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Abstrak

Sumatera Barat terletak pada wilayah dengan tingkat resiko gempa tinggi, sehingga
kriteria desain seismik gedung pada daerah tersebut adalah KDS D, E, F. Untuk gedung
dengan KDS D, E, F struktur yang digunakan adalah Sistem Rangka Pemikul Momen
Khusus (SRPMK). Oleh karena itu dilakukan kajian penerapan SRPMK pada Hotel
Amaris Padang. Tujuan tugas akhir ini menganalisis penerapan SRPMK berpedoman
kepada SNI 1726-2012. Dari data perencanaan jumlah lantai 10 lantai, tinggi bangunan
32,2 m, lebar bangunan 17,95 dan panjang bangunan 28,8 m. Analisis ini dilakukan
dengan pemodelan struktur 3D, kategori resiko IV, jenis tanah lunak, kategori desain
seismik KDS-D dan prosedur gaya lateral statik ekivalen dengan gaya geser seismik
arah-x (Vx) sebesar 3052,88 kN dan arah-y (Vy) sebesar 3052,88 kN. Persyaratan
SRPMK pada perencanaan  ini sudah terpenuhi diantaranya, mutu beton fc’ 25 Mpa,

baja fy 400 Mpa (ulir) fy 240 Mpa (polos) dan hampir seluruh dimensi balok dan
dimensi kolom sudah memenuhi persyaratan kecuali dimensi balok FG2 (200/400) serta
konsep strong coloum weak beam (ΣMnc > 1,2 ΣMnb) juga terpenuhi dengan besaran

ΣMnc sebesar 2244,8 KN-m dan ΣMnb sebesar 1266,8 KN-m.

Kata kunci : KDS, SRPMK, Analisis, Seismik
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Abstract

West Sumatra is located in a high seismicity region, so that the seismic design criteria
of the buildings in the area are classified as either D, E or F. For buildings with seismic
design criteria of D, E and F, Special Moment Resisting Frame (SMRF) structures have
to be adopted. However, the SMRF haven’t been correctly implemented in Padang.

Therefore, thisstudy aims to investigate the implementation of SMRF at Amaris Hotel
building in Padang based on the latest Indonesian earthquake design code, SNI 1726:
2012. The building has 10 stories with 32.2m height, 17.95mwidth and 28.8m length.
The analysis is carried out using a 3D structural model. The risk category of the
building is IV with soft soil type, andthe seismic design categories of D. A static lateral
force equivalent procedure is applied on the building with seismic shear force in the x
and y directions Vx = of 3052.88 kN and Vy = 3052.88 kN, respectively. The material
properties of the structure are fc': 25 MPa for concrete,fy-400 MPa for deformed
reinforcing bars and fy-240 MPa for plain rebar. The outcomes of this study show that
most of the beams and columns meet the design criteriaof SNI 1726: 2012, except for
one beam FG2 (200/400). Thus, strong column and weak beam concept (ΣMnc>
1,2ΣMnb) has been adequately implemented in some cases. The nominal bending
moments for column and beam obtained in this study are 2244.8 kN-m and 1266.8 KN-
m, respectively.

Keywords: Seismic, design, analysis, building, structure
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakang

Sebagian besar daerah di Indonesia merupakan daerah yang memiliki tingkat

kerawanan yang tinggi terhadap gempa, salah satunya adalah Sumatera Barat. Hal ini

dapat dilihat dari berbagai kejadian gempa dalam beberapa tahun terakhir ini yang

melanda Sumatera Barat dan menyebabkan kerusakan berbagai sarana dan

prasaranan di daerah tersebut.

Kondisi alam ini menuntut perlunya pemenuhan terhadap kaidah-kaidah

perencanaan atau pelaksanaan sistem struktur tahan gempa pada setiap bangunan di

Sumatera Barat. Hal ini bertujuan agar pada saat terjadinya gempa tinggi bangunan

dapat bertahan atau tidak runtuh sehingga tidak menimbulkan korban jiwa.

Namun dalam kenyataanya, kaidah-kaidah perencanaan dan pelaksanaan

struktur bangunan tahan gempa tersebut belum sepenuhnya diterapkan pada

pelaksanaan struktur bangunan di Sumatera Barat, khususnya pada pelaksanaan

stuktur bangunan beton bertulang. Hal ini terlihat dari berbagai kerusakan yang

terjadi pada struktur bangunan beton bertulang akibat gempa-gempa besar yang

terjadi di Sumatera Barat beberapa tahun terakhir ini (Gambar1.1), seperti Gempa

Bumi Sumatera Barat 2007, dan Gempa Bumi Sumatera Barat 2009, Badan Nasional

Penagulangan Bencana (BNPB).

(a) (b)

Gambar1.1Kerusakan Akibat Gempa Bumi (a) Gempa Sumbar 2007 ; (b)

Gempa Sumbar 2009, (BNPB).
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Dengan kata lain seorang perencana juga di tuntut untuk menciptakan suatu

konstruksi bangunan yang dapat menahan beban gempa.Ada 3 (tiga) macam sistem

struktur yang digunakan yaitu :

1. Sistem  Rangka  Pemikul  Momen  Biasa (SRPMB)

Metode  ini  digunakan  untuk  perhitungan struktur gedung yang masuk

padaKategoriDesainSeismik A dan B yaitu wilayah  dengan  tingkat

kegempaan rendah.

2. Sistem  Rangka  Pemikul  Momen Menengah (SRPMM)

Metode  ini  digunakan  untuk  perhitungan struktur gedung yang masuk pada

KategoriDesainSeismik C yaitu  wilayah  dengan  tingkat kegempaan sedang.

3. Sistem  Rangka Pemikul  Momen  Khusus (SRPMK)

Metode  ini  digunakan  untuk  perhitungan struktur gedung yang masuk

padaKategoriDesainSeismik D, E, F yaitu  wilayah  dengan  tingkat

kegempaan tinggi.

Menurut pembagian wilayah gempa di Indonesia, Sumatera Barat terletak

pada wilayah dengan tingkat resiko gempa tinggi, sehingga kriteria desain seismik

gedung pada daerah tersebut adalah KDS D, E, F. Untuk gedung dengan KDS D, E,

F struktur yang digunakan adalah Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus. Oleh

karena itu perlu dilakukan kajian Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus pada Hotel

Amaris Padang apakah sudah menerapkan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus

sepenuhnya atau belum.

1.2. Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah mengecek implimentasi SRPMK

gedung Hotel Amaris Padang berdasarkan SNI 1726-2012.

1.3. Batasan Masalah

Agar tidak melebarnyaperhitungan danpembahasan,maka penulis memberikan

batasan masalah pada tugas akhir ini adalah Analisis struktur hanya dilakukan pada

Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK).
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1.4. Metodologi Penulisan

Metodologi penulisan tugas akhir iniyaitu dengan menggunakan studi literatur,

dimana kajian yang dilakukan dengan berpedoman kepada buku-buku dan peraturan

atau standar-standar yang ada. Sedangkan data-data yang digunakan didapat dari

pihak konsultan dan pihak-pihak terkait dari proyek tersebut.

1.5. Sistematika Penulisan

Secara keseluruhan penulisan tugas akhir ini dibagi dalam beberapa BAB yaitu

sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Menjelaskan tentang latar belakang, maksud dan tujuan, batasan

masalah, metodologi penulisan dan sistematika penulisan.

BAB II DASAR TEORI

Menjelaskan tentang uraian umum tentang struktur,analisa pembebanan

dan teori perhitungan.

BAB III METODELOGI

Bab ini berisikan  tentang langkah-langkah kerja perhitungan, cara serta

rumus-rumus yang digunakan dalam penyelesaian perhitungan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Menjelaskan tentang hasil perhitungan.

BAB V PENUTUP
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